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Menyandingkan salawat dengan realitas politik bagi sebagian orang mungkin
kurang elok, akan tetapi yang menjadi perhatian adalah makna salawat tersebut
yang merupakan doa (pengharapan). Jika kita simak baik-baik, Salawat Asyghil
merupakan permohonan kepada Tuhan agar orang-orang zalim disibukkan
dengan manuver orang zalim yang lain, sehingga orang-orang yang terzalimi
dapat keluar dari kezaliman mereka tanpa perlu melakukan perlawanan.

Yang dimaksud “orang zalim” selesai dengan batasan-batasan yang dibuat oleh
agama, yakni orang yang berbuat aniaya kepada orang lain dan orang-orang yang
melampaui batas.

Dalam konteks politik, kezaliman kerap dipertunjukkan oleh para politisi dengan
berbuat aniaya kepada orang lain, baik kepada sesama politisi maupun kepada

warga negara. Perbuatan aniaya dan melampaui batas dalam politik berarti
bertindak dengan kewenangan yang dimilikinya untuk meraih kekuasaan dengan
cara menyakiti orang lain, bisa dengan jalan fitnah, propaganda, intimidasi,
pemutarbalikan fakta, penyesatan informasi, kriminalisasi, hingga fear
mongering.

Warga negara adalah kelompok yang paling terdampak oleh segala macam
manuver para politisi, baik manuver yang berfaidah maupun yang merugikan.
Terhadap manuver yang merugikan itu, Salawat Asyghil menjadi semacam upaya

menciptakan imun dari kezaliman itu. Warga negara tinggal menonton dari
kejauhan kehancuran orang-orang zalim oleh orang zalim yang lain karena
ketamakan mereka sendiri. Hal itu lebih ringan ongkos sosialnya, dibanding
perlawanan secara langsung warga negara berhadapan dengan politisi busuk.

Muhammad Igbal, seorang penyair, politisi dan filsuf besar asal Pakistan,
menegaskan bahwa politik harus didasari nilai-nilai Islam dan ditegakkan dengan
berporos pada keadilan. Bukan sebaliknya, menggunakan simbol-simbol Islam
untuk memperjuangkan kepentingan pribadi dan kelompok dalam meraih
kekuasaan an sich.
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